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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan cukup drastis 

dalam dunia bisnis, tepatnya pada bidang komunikasi serta pemasaran. Kehadiran 

perusahaan dalam era digital di media sosial tidak lagi bersifat opsional, melainkan 

telah menjadikan suatu keputusan yang strategis dalam menjangkau konsumen 

secara masif dan tepat sasaran. Instagram dan Tiktok menjadi contoh platform dari 

banyaknya platform media sosial yang memainkan peran penting dalam hal 

membangun citra dari sebuah merek, menjalin hubungan antar pelanggan dan 

masyarakat, serta memperkuat keberadaan merek ditengah persaingan pasar yang 

semakin kompetitif. Kemampuan platform dalam menyajikan konten dengan visual 

yang dinamis menjadikannya relevan dengan perilaku konsumen modern yang 

menyukai informasi cepat, menarik, dan mudah diakses. 

Berdasarkan data terbaru dari The Global Statistic, pada tahun 2024 jumlah 

total populasi Indonesia mencapai 277,7 juta jiwa, dari angkat tersebut 204,7 juta 

warga Indonesia (73,8%) merupakan pengguna internet, dengan pengguna aktif 

media sosial tercatat hingga 191,4 juta warga Indonesia (68,9%). Masyarakat 

Indonesia menghabiskan rata—rata 8 jam 36 menit perhari dalam mengakses 

internet, dari waktu tersebut 3 jam 17 menit digunakan khusus untuk membuka 

media sosial. Di Indonesia, Instagram menduduki peringkat pertama sebagai 

platform media sosial terpopuler dengan 174 juta pengguna aktif (85%), diikuti oleh 

Facebook di urutan kedua dengan 166 juta (81%), dan tiktok di urutan ke-3 dengan 

129 juta pengguna aktif. Angka ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi 

wadah yang aktif serta strategis bagi perusahaan dalam menjangkau pelanggan dan 

masyarakat melalui media sosial dengan popularitas yang tinggi seperti Instagram 

ataupun Tiktok. 
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PT. GF Indonesia merupakan perusahaan yang memanfaatkan platform 

Instagram dan TikTok sebagai bagian dari strategi pemasaran secara digitalnya. 

Perusahaan secara rutin mengunggah berbagai konten terkait produk, aktivitas,  

serta kampanye mereka untuk menjangkau target audiens. Namun, seperti halnya 

banyak perusahaan lain, tantangan untuk menciptakan sebuah konten yang 

berkarakter pada merek itu sendiri dirasakan oleh PT. GF Indonesia (Eagle). Dalam 

hal ini, pemantauan data performa konten menjadi langkah krusial dalam menilai 

strategi yang dijalankan. Dashboard analitis dari masing-masing platform 

memberikan informasi seperti jumlah tayangan (impression), keterlibatan pengguna 

(engagement), serta pertumbuhan pengikut (followers) yang dapat dijadikan dasar 

evaluasi. 

Selama menjalani kegiatan magang di PT GF Indonesia, penulis tidak 

terlibat langsung dalam pembuatan konten, namun memperoleh tanggung jawab 

dalam proses pemantauan pemberitaan oleh media berita Indonesia dan aktivitas 

media sosial perusahaan atau disebut dengan media monitoring. Aktivitas yang 

dilakukan mencakup membalas komentar pengguna dengan standar operasional 

perusahaan, membagikan ulang (repost) story Instagram dan Tiktok yang relevan, 

serta menyusun laporan mingguan pemantauan pemberitaan oleh media berita dan 

aktivitas media sosial PT GF Indonesia (Eagle) kepada manajer di bagian 

pemasaran. 

Berdasarkan hasil analisis dari dashboard performa media sosial perusahaan 

pada laporan bulan Januari 2022, ditemukan bahwa capaian target media sosial 

perusahaan belum optimal. Salah satu temuan paling menonjol adalah rendahnya 

jumlah total tayangan konten (impression) yang ditampilkan dibandingkan dengan 

tingkat interaksi (engagement) yang diperoleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun konten memiliki daya tarik bagi sebagian pengguna yang melihatnya, 

namun jangkauannya belum luas. Rendahnya jumlah impression mengindikasikan 

bahwa distribusi konten masih belum maksimal dan kurang selaras dengan 

algoritma platform seperti Instagram dan TikTok. 

Menanggapi kondisi tersebut, manajer pemasaran PT GF Indonesia (Eagle) 

memutuskan untuk merekrut seorang Supervisor Digital Marketing yang baru guna 

merancang ulang strategi pembuatan konten. Fokus utama dari pendekatan baru ini 
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adalah meningkatkan jangkauan audiens melalui penyesuaian jenis konten yang 

ditampilkan, pemilihan waktu tayang yang lebih efektif, penguatan narasi visual, 

pembangunan citra merek yang konsisten, serta penerapan teknik storytelling dalam 

setiap konten yang ditayangkan. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan 

impression serta menciptakan hubungan emosional melalui cerita di balik konten. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“Prosedur Pembaruan Konten Media Sosial Instagram dan TikTok pada 

PT GF Indonesia (Eagle)” sebagai fokus dalam penyusunan tugas akhir. Judul ini 

dipilih karena berkaitan langsung dengan upaya pengembangan citra digital yang 

sedang dijalankan oleh PT GF Indonesia (Eagle). Topik ini juga menjelaskan 

bagaimana data performa media sosial digunakan oleh manajemen sebagai dasar 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan strategis di bidang komunikasi 

pemasaran perusahaan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari judul Tugas Akhir ialah sebagai berikut: 

a. Konten unggahan media sosial Instagram dan Tiktok 

PT. GF Indonesia (Eagle) sebelum diperbarui pada tahun 2022. 

b. Prosedur pembaruan konten media sosial instagram dan tiktok di 

PT. GF Indonesia (Eagle). 

c. Hambatan yang terjadi saat pembaruan konten media sosial dan solusi yang 

dilakukan pada tahun 2022. 

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Tujuan dari laporan tugas akhir di PT GF Indonesia (Eagle) adalah sebagai berikut: 

a. Menerangkan kategori konten unggahan media sosial Instagram dan TikTok 

PT. GF Indonesia (Eagle) sebelum dilakukan pembaruan terhadap 

unggahan. 
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b. Menjelaskan secara menyeluruh prosedur pembaruan konten media sosial 

Instagram dan TikTok yang diterapkan di PT GF Indonesia (Eagle), mulai 

dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan. 

c. Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ada selama proses pembaruan 

konten media sosial Instagram dan Tiktok PT. GF Indonesia serta 

penyelesaian yang ditempuh dalam mengatasinya. 

 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

1. Bagi Penulis 

a. Penulis memperoleh pengalaman langsung bekerja dalam lingkungan 

profesional, khususnya di bidang pemasaran digital melalui kegiatan 

media monitoring. 

b. Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan teknis seperti 

menganalisis performa konten (impression, engagement, growth), 

mengelola dokumentasi konten digital, serta memahami standar 

operasional dalam membalas interaksi konsumen. 

c. Kegiatan magang turut melatih keterampilan non-teknis seperti 

ketepatan dalam penyusunan laporan mingguan, komunikasi antar 

divisi, serta kedisiplinan dalam mendukung strategi komunikasi 

perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Laporan ini dapat menjadi dokumentasi prosedural yang 

menggambarkan alur kerja pembaruan konten media sosial secara 

sistematis, sehingga dapat digunakan sebagai referensi internal di masa 

mendatang. 

b. Melalui laporan ini, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas 

pendekatan baru yang telah diterapkan dalam upaya peningkatan 

jangkauan dan keterlibatan audiens di Instagram dan TikTok. 
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c. Laporan ini dapat menjadi bahan masukan strategis dalam merumuskan 

penguatan citra digital perusahaan dan pengembangan komunikasi 

merek melalui media sosial. 

3. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 

a. Laporan tugas akhir ini menambah pemahaman literatur praktis dalam 

bidang komunikasi pemasaran digital, khususnya berkaitan dengan 

prosedur pembaruan konten media sosial. 

b. Laporan ini memberikan gambaran empiris tentang bagaimana data 

analitis media sosial digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

strategis di dunia usaha. 

c. Keterlibatan mahasiswa magang juga dapat memperkaya dinamika 

kerja dengan menghadirkan perspektif baru yang segar serta ide-ide 

inovatif dalam pelaksanaan tugas. 

 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan Digital 

Marketing SPV PT GF Indonesia (Eagle) untuk memperoleh informasi 

mengenai prosedur pembaruan konten media sosial, strategi yang 

diterapkan pembentukan citra brand, serta unsur storytelling yang 

ditampilkan dalam konten. 

b. Observasi  

Penulis melakukan pengamatan terhadap aktivitas tim digital 

marketing selama kegiatan magang, khususnya dalam proses pemantauan 

interaksi media sosial, perencanaan konten, serta implementasi strategi 

visual dan storytelling dalam unggahan di Instagram dan TikTok. 

c. Dokumentasi  
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Data dikumpulkan melalui dokumen dan arsip internal perusahaan 

seperti laporan mingguan media monitoring, tangkapan layar dashboard 

analitis media sosial, contoh konten sebelum dan sesudah pembaruan, serta 

catatan harian aktivitas selama masa magang yang relevan dengan 

pembaruan konten media sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama pelaksanaan magang di PT 

GF Indonesia (Eagle), serta merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penulisan 

yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Konten media sosial Instagram dan TikTok PT GF Indonesia (Eagle) sebelum 

dilakukan pembaruan pada tahun 2022 umumnya masih berfokus pada promosi 

visual produk dan mengikuti tren populer tanpa mengembangkan narasi merek 

yang konsisten. Pendekatan ini kurang efektif dalam membangun identitas 

merek yang kuat dan hanya menargetkan interaksi jangka pendek. 

b. Prosedur pembaruan konten dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 

sistematis, dimulai dari pengumpulan data dashboard media sosial, pembuatan 

laporan performa media sosial, evaluasi ketercapaian target, riset terhadap tren 

kompetitor, penyusunan strategi konten, pengkoordinasian pelaksanaan saat 

produksi, briefing dan persiapan sebelum produksi, produksi konten, 

pengeditan konten, hingga pengunggahan konten ke media sosial. Seluruh 

tahapan tersebut melibatkan kerja sama antara bagian Digital Marketing SPV, 

Digital Marketing Staff, dan Manajer Pemasaran. Melalui pelaksanaan 

prosedural ini, perusahaan berhasil meningkatkan rata-rata engagement yang 

sebelumnya hanya mencapai 175 interaksi per konten setiap bulannya, menjadi 

sekitar 500 interaksi per konten per bulan. Selain itu, dampak dari strategi 

konten yang lebih terstruktur ini juga terlihat pada peningkatan penjualan, dari 

semula hanya sekitar Rp 15 juta per hari menjadi mencapai Rp 63 juta dalam 

satu bulan. 

c. PT GF Indonesia (Eagle) mengalami beberapa hambatan yang cukup signifikan 

selama proses pembaruan konten media sosial pada tahun 2022, menurunnya 

angka engagement di Instagram dan TikTok akibat pergeseran gaya konten, 
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serta munculnya keluhan dari agen dan retail store terkait kurangnya sorotan 

konten langsung ke produk. Selain itu, kendala internal seperti keterbatasan 

anggaran ikut memengaruhi kelancaran proses produksi konten. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, perusahaan menerapkan evaluasi strategi secara 

berkala, melakukan penyesuaian bertahap terhadap gaya komunikasi, serta 

mendorong kolaborasi konten dengan agen melalui pendekatan barter value. 

Dalam kondisi terbatas, tim juga mengganti sementara format konten menjadi 

lebih interaktif dan relevan dengan tren, guna mempertahankan keterlibatan 

audiens tanpa mengorbankan arah brand secara keseluruhan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hambatan yang ditemukan selama proses pembaruan konten 

media sosial di PT GF Indonesia (Eagle), berikut ini saran yang dapat penulis 

berikan: 

a. Sebaiknya perusahaan menyesuaikan strategi pemasaran secara bertahap 

berdasarkan respon masyarakat, untuk mengatasi penurunan engagement, 

perusahaan disarankan untuk terus mengevaluasi respons audiens terhadap 

setiap konten secara berkala, sekaligus melakukan penyesuaian strategi secara 

bertahap. Perubahan gaya konten sebaiknya tidak dilakukan secara drastis, 

tetapi diiringi dengan komunikasi yang konsisten agar audiens dapat 

memahami arah baru yang ingin dibangun oleh merek. Penyampaian pesan 

perubahan dapat dilakukan melalui caption, highlight, atau fitur lain yang 

memfasilitasi transparansi dan keterlibatan dua arah dengan pengikut. 

b. Sebaiknya perusahaan meningkatkan sosialisasi antar divisi, divisi marketing 

and communication perlu menjalin sosialisasi yang lebih luas dengan divisi 

sales agar strategi konten yang dibentuk tetap sejalan dengan kebutuhan 

lapangan. Salah satu bentuk implementasinya adalah memberi porsi khusus 

dalam kalender konten untuk mengangkat produk-produk unggulan milik para 

agen dan mitra retail. Langkah ini akan menjaga keseimbangan antara 

penguatan citra merek dan pencapaian target penjualan. 
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c. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan penggunaan konten yang sudah 

tersedia, dalam situasi dimana keterbatasan anggaran menjadi pertimbangan 

utama perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan kembali materi konten 

yang sudah ada dan terbukti memberikan dampak positif. Penggunaan ulang 

konten seperti foto produk, dokumentasi acara, atau testimoni dapat menjadi 

solusi efisien untuk menjaga keberlanjutan komunikasi tanpa harus selalu 

memproduksi materi baru. Dengan cara ini, perusahaan tetap bisa menjaga 

konsistensi visual dan kualitas pesan yang disampaikan, sambil menekan biaya 

produksi.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Diskusi Laporan Performa Bulanan Media Sosial 
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Lampiran 2 Proses Pengambilan Konten Produk 
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Lampiran 3 Rapat Penyesuaian Kampanye dengan Strategi Konten 
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Lampiran 4 Daftar Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1 

Mengapa strategi konten 

diubah dari yang fokus 

pada penjualan (selling) 

menjadi brand 

awareness? 

Perubahan strategi ini dilakukan karena 

berdasarkan data dari dashboard media sosial, 

terlihat bahwa engagement cukup tinggi, tapi 

impression rendah. Artinya, konten memang 

bagus tapi tidak menjangkau banyak orang. 

Kalau audiens yang lihat sedikit, tentu potensi 

konversinya juga kecil. Karena itu, tim 

memutuskan untuk fokus ke konten yang 

membangun kesadaran merek jangka panjang. 

2 

Apakah Eagle pernah 

membuat konten yang 

kemudian diikuti oleh 

banyak brand lain? 

Pernah. Salah satu contohnya adalah konten 

produk bulutangkis yang dikemas dengan 

nuansa daily activity. Misalnya, atlet habis 

olahraga terus mampir ke supermarket sambil 

pakai sepatu Eagle. Ternyata banyak brand 

yang ngikutin gaya konten seperti itu—gak 

harus selalu lifestyle formal, tapi bisa 

dipadukan dengan kegiatan harian. 

3 

Apa yang jadi 

pertimbangan Eagle saat 

memilih seorang talent? 

Talent dipilih bukan cuma dari jumlah 

followers, tapi dari karakter dan keunikan 

personalitasnya. Contohnya, dulu ada Ade 

Bagus—anak motor tapi suka badminton. 

Gayanya kuat, otentik, dan bisa mewakili 

banyak sisi dari target audiens Eagle. 

4 

Apakah setiap media 

sosial memerlukan jenis 

konten yang sama? 

Tidak juga. Tiap platform punya karakter 

sendiri. Di Instagram, citra Eagle lebih 

dibentuk secara visual dan terlihat profesional. 

Sementara di TikTok, meski kontennya lebih 

santai atau receh, pesan brand tetap dijaga. 

Misalnya, konten unboxing tapi tetap ada 

elemen selling-nya secara halus. 
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5 

Kalau soal editing, 

sekarang kan banyak 

yang super niat dan 

detail. Gaya Eagle sendiri 

gimana? 

Eagle justru lebih suka konten yang organik. 

Nggak harus diedit terlalu rumit, yang penting 

ada pesan yang nyampe ke audiens. Konten 

yang terlalu dipoles kadang malah terasa 

kurang natural. 

6 

Kalau soal konversi 

penjualan, strategi lama 

atau baru yang lebih 

efektif? 

Strategi sekarang lebih terasa dampaknya, 

apalagi TikTok udah bisa live dan interaktif. 

Konten di TikTok dan Instagram pun mulai 

dimiripin konsepnya, jadi audiens bisa dapet 

pengalaman yang konsisten. Ditambah 

kolaborasi dengan influencer yang makin aktif, 

hasilnya lebih maksimal. 

7 

Dari sisi pertumbuhan 

(growth), media sosial 

mana yang paling 

efektif? 

Secara growth, Instagram masih yang paling 

kuat. Hampir semua orang punya akun IG dan 

tetap buka IG walau sibuk. Makanya, 

Instagram masih jadi media sosial utama Eagle 

untuk membangun audiens dan interaksi. 
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Lampiran 5 Dokumentasi Saat Wawancara 

 


